STANDAR 4.  SUMBERDAYA MANUSIA

4.1
Dosen Tetap

Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya. Seorang dosen hanya dapat menjadi dosen tetap pada satu perguruan tinggi, dan mempunyai penugasan kerja 20 jam/minggu.

Dosen tetap dipilah dalam 2 kelompok, yaitu:

1. dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS

2. dosen tetap yang bidang keahliannya di luar PS

4.1.1  Tuliskan jumlah dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan masing-masing PS di lingkungan UPPSDK, berdasarkan jabatan fungsional danpendidikan tertinggi, dengan mengikuti format tabel berikut.

	No.
	Nama Program Studi
	Jabatan Fungsional Dosen Tetap
	Pendidikan Tertinggi Dosen Tetap
	Jum-lah Dosen
	Jumlah Mhs
	Rasio Dosen : Mhs

	
	
	Asisten Ahli
	Lektor
	Lektor Kepala
	Guru Besar
	Ners/

Profesi
	S-2/

Sp-1
	S-3/ Sp-2(1)
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)

	1
	Kimia
	3
	2
	
	
	
	6
	
	6
	113
	1 ;18

	2
	Fisika
	2
	3
	
	
	
	5
	
	6
	42
	1 :7

	3
	Biologi
	4
	2
	
	
	
	6
	
	6
	51
	1 :8,5

	4
	D III Keperawatan
	3
	1
	
	
	3
	4
	
	7
	68
	1 :9

	Jumlah(2)
di UPPSDK
	12
	8
	
	
	3
	21
	
	25
	274
	1 :11


(1) Sp-2 termasuk yang sudah menerima surat pengakuan dari kolegium. Bila ada dosen yang mempunyai ijazah pendidikan tinggi formal  lebih dari satu, tuliskan yang paling tinggi. Sp-1 setara S-2, Sp-2 setara S-3.

(2) Jumlah di UPPSDK tidak harus merupakan penjumlahan data pada kolom-kolom tersebut di atas karena ada dosen yang menjadi dosen tetap di lebih dari satu program studi

4.1.2 Tuliskan banyaknya rekrutmen serta pengembangan dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan program studi pada UPPSDK dalam tiga tahun terakhir dengan mengikuti format tabel berikut.

	No.
	Nama Program Studi
	Banyaknya Rekrutmen Dosen Baru
	Banyaknya Dosen Tugas Belajar S-2/Sp-1
	Banyaknya Dosen Tugas Belajar S-3/Sp-2
	Banyaknya Dosen yang Memperoleh Gelar 

S-2/Sp-1
	Banyaknya Dosen yang Memperoleh Gelar S-3/Sp-2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kimia
	1
	
	2
	
	

	2
	Fisika
	2
	1
	
	
	

	3
	Biologi
	
	1
	2
	1
	

	4
	DIIIKeperawatan
	
	3
	1
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	

	Jumlah di UPPSDK
	a =3
	b =4
	c =5
	d =1
	e =0


Jelaskan rekrutmen dosen baru dan kesesuaian kualifikasi dengan kebutuhannya.
	Dalam kurun waktu tiga tahun, UPSDK dalam hal ini fakultas MIPA dan kesehatan telah melakukan perekrutan dosen baru, untuk program studi kimia 1 orang dosen, fisika 3 orang dosen, dengan kualifikasi sesuai dengan kebutuhan program studi, untuk memenuhi kekurangan jumlah dosen yang ditetapkan oleh dikti untuk sebuah program studi dan juga dalam rangka pemenuhan rasio jumlah dosen dan mahasiswa sehingga dapat terpenuhi dan layak untuk dapat menjalankan proses catur dharma perguruan tinggi secara wajar





4.1.3 Uraikan upaya UPPSDK tentang data pada butir 4.1.1 dan 4.1.2, yang mencakup aspek: kecukupan, kualifikasi, serta pengembangan tenaga dosen dalam lima tahun ke depan. Jelaskan kendala yang ada dalam pengembangan tenaga dosen tetap.

	A. Aspek Kecukupan

Dosen pengajar/pembimbing/penguji di lingkungan FMIPA dan Kesehatan harus memiliki kualifikasi akademik minimal Magister pada Bidang ilmu yang sesuai dengan program studi terkait. Dosen-dosen Fakultas, baik dari Program Studi DIII Keperawatan, Biologi, Fisika dan Kimia sudah sangat mencukupi. Hal ini dapat dilihat dari rasio perbandingan antara jumlah dosen dengan jumlah mahasiswa (1:11). Sehingga, kecukupan jumlah dosen ini menjadi nilai positif bagi Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau. Untuk meningkatkan layanan dalam hal pengajar/pembimbing/pengujisetiap Program Studi mempunyai dosen tidaktetap sesuai dengan kebutuhan dan kepakaran dalam bidang yang relevan.
B. Aspek Kualifikasi 

Dosen-dosen Fakultas, baik dari Program Studi DIII Keperawatan, Biologi, Fisika dan Kimia mayoritas sudah mendapatkan jabatan akademik sebagai Asisten Ahli dan lektor. Selain itu dosen di lingkungan FMIPA dan Kesehatan umumnya telah S2. Saat ini terdapat 5 orang dosen yang tugas dan izin belajar S3 dan 5 orang tugas dan izin belajar S2. Ditargetkan sebelum tahun akademik 2015/2016 seluruh dosen yang sedang tugas dan izin belajar telah menyelesaikan studinya. Dengan demikian tidak ada lagi dosen yang belum memiliki jabatan fungsional pada tahun 2015/2016.
C. Pengembangan Karir

Pengembangan karir dosen menjadi tanggung jawabFakultas MIPA dan Kesehatan dan Program Studi karena berhubungan dengan keberlanjutan Program Studinya. Hal ini sangat didukung oleh Universitas. Fakultas sangat optimis dengan keberadaan dosen-dosen yang mempunyai motivasi tinggi untuk meningkatkan kualifikasi dan jenjang karir yang lebih tinggi menjadi Lektor dan Lektor Kepala. 

Pembinaan karir tenaga dosen dilakukan dengan mengacu kepada Rencana Strategis Fakultas MIPA dan Kesehatan. Sistem, strategi rekruitmen,dan pembinaan karir dosen dilakukan untuk mendukung pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi,baik pengajar/pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat.

Pembinaan dosen juga dilakukan melalui berbagai pendidikan dan pelatihan, baik pendidikan dan pelatihan teknis, pendidikan dan pelatihan jabatan, pendidikan dan pelatihan pimpinan, pendidikan dan pelatihan fungsional, semiar-seminar, dan lokakarya. Disamping itu, disediakan kesempatan dan dana bantuan bagi dosen dan karyawan untuk melanjutkan pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi dan pendidikan nonformal.

Untuk meningkatkan kualitas dosen, Fakultas MIPA dan Kesehatan memberikan dukungan baik kesempatan maupun bantuan dana untuk melanjutkan studi dan mengikuti  pelatihan-pelatihan dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan dan kesamaan kesempatan
D. Kendala

· Seluruh dosen sangat antusias untuk melajutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, namun yang diberi izin untuk studi hanya bagi dosen yang telah memunuhi persyaratan dan mendapatkan persetujaun Ketua Program Studi berdasarkan analisis kebutuhan prodi.

· Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat sehingga dosen harus terus meng-upgrade keilmuan yang dimilikinya




4.2  Tenaga Kependidikan

Tuliskan data tenaga kependidikan yang ada di UPPSDK dengan mengikuti format tabel berikut.

	No.
	Jenis Tenaga Kependidikan
	
	Jumlah Tenaga Kependidikan di UPPSDK dengan Pendidikan Tertinggi

	
	
	S-3
	S-2
	Pro-fesi
	S-1
	D-4
	D-3
	D-2
	D-1
	SMA/SMK

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1
	Pustakawan*
	
	
	
	4
	
	
	
	
	

	2
	Laboran
	
	
	
	4
	
	1
	
	
	

	3
	Teknisi
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	1

	4
	Tenaga administrasi
	
	
	
	1
	
	
	
	
	1

	5
	Tenaga IT
	
	
	
	2
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	12
	
	3
	
	
	2


* Hanya yang memiliki pendidikan formal dalam bidang perpustakaan, dapat pula memasukkan tenaga pustakawan di tingkat perguruan tinggi.

Uraikan pandangan UPPSDK tentang data di atas yang mencakup aspek: kecukupan, dan kualifikasi. Jelaskan kendala yang ada dalam pengembangan tenaga penunjang.

	1. Kecukupan

Untuk tenaga kependidikan sudah cukup memadai sesuai untuk melayani kebutuhan proses administrasi di institusi dan unit terkait di Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau. Peluang untuk pengembangan karier, setiap staf diberikan kesempatan seluasnya untuk dapat menduduki jabatan struktural tertinggi di bidang administrasi, antara lain rnenjadi Kepala Bagian Akademik.
Pembinaan dan Pengembangan

Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pimpinan tenaga kependidikan dilakukan pelatihan kepemimpinan untuk kepala bagian dan sub bagian tata usaha yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi. Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaksana tenaga kependidikan disediakan dana untuk mengikuti kursus/pelatihan keterampillan yang sejalan dan sesuai dengan tugas dan pekerjaannya. Selain diikutkan dalam kursus dan pelatihan, karyawan tenaga kependidikanjuga mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan tingkat pendidikannya ke jenjang lebih tinggi melalui izin belajar yang didanai oleh Universitas.

Setiap tahun diadakan kegiatan pembinaan kebersamaan dengan tujuan meningkatkan kinerja dan pola kerjasama yang baik dan menjaga kekompakan. Kegiatan dilakukan di luar kampus baik dalam bentuk rapat kerja maupun rekreasi bersama.

2. Kualifikasi

Kualifikasi tenaga kependidikan juga sudah cukup memadai sesuai dengan kebutuhan dan keadaan Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau

3. Kendala

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan tenaga kependidikan adalah masalah pengaturan jadwal kerja apabila sedang mengikuti pelatihan, karena jadwal kerja harian tenaga kepedidikan padat dan penuh, sehingga harus ada penjadwalan kembali untuk menggantikan




